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ABSTRAK 

 Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif 

yang bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa menggunakan pendekatan model Reciprocal Teaching pada materi garis dan 

sudut. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP di Kota Palembang tahun 

ajaran 2019/2020 yang berjumlah 15 siswa. Proses pembelajaran yang digunakan 

yaitu menggunakan pembelajaran daring online yang disesuaikan dengan tahapan-

tahapan Reciprocal Teaching. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

menggunakan tes tertulis yang terdiri atas 5 soal, kemudian didukung dengan 

observasi aktivitas siswa untuk memperoleh data tambahan. Berdasarkan hasil 

penelitian diperoleh bahwa hasil kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

menggunakan pendekatan model Reciprocal Teaching pada materi garis dan sudut 

pada 15 siswa kelas VII SMP di Kota Palembang terkategori baik dengan rincian : 

presentase siswa yang memiliki kemampuan pemahaman konsep matematika 

dengan kategori sangat baik adalah sebanyak 40%. Serta persentase rata-rata dari 

data tes kemampuan pemahaman konsep matematis siswa sebesar 78,86%  

termasuk dalam kategori baik. 

Kata-kata kunci : kemampuan pemahaman konsep, reciprocal teaching 
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UNDERSTANDING THE CONCEPT OF STUDENTS IN CLASS VII SMP 

IN LINE AND ANGLE MATERIALS THROUGH APPROACHES 

RECIPROCAL TEACHING 

 

Stefanny Hepta Augustine: Supervised by Dr. Yusuf Hartono and  

Dra. Indaryanti 

 

ABSTRACT 

 In this study using a qualitative descriptive research method that aims to 

describe the ability of students to understand mathematical concepts using the 

reciprocal teaching approach model on the line and angle material. The subjects of 

this study were students of class VII SMP in Palembang City for the 2019/2020 

academic year, which might be 15 students. The learning process used is to use 

online learning online that is adapted to the stages of Reciprocal Teaching. The data 

collection technique used is a written test consisting of 5 questions, then supported 

by observation of student activities to obtain additional data. Based on the results 

of the study obtained the results of students' mathematical concept understanding 

ability using the Reciprocal Teaching model approach to lines and angles material 

in 15 VII grade students in Palembang City categorized well with details: the 

percentage of students who have the ability to understand mathematical concepts 

with excellent categories is 40%. And the average percentage of students' 

mathematical concept understanding ability test data of 78.86% is included in both 

categories. 

Keywords : concept comprehension ability, reciprocal teaching 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Dalam pelajaran matematika, terdapat dua hal penting perlu dipelajari 

siswa yaitu belajar konsep dan struktur matematika (Baroody et al. 2007:119). 

Konsep merupakan unsur terkecil dan mendasar dari proses berpikir. Oleh 

karena itu, tujuan dari pembelajaran matematika adalah membantu siswa untuk 

memahami konsep, bukan hanya sekedar mengingat fakta, prosedur, dan 

algoritma yang terpisah-pisah (Santrock, 2008:351).  

Selain itu, tujuan pembelajaran matematika juga tercantum dalam 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Depdiknas, 2006) menyebutkkan 

bahwa tujuan mata pelajaran matematika pada jenjang pendidikan yaitu agar 

siswa memiliki kemampuan, diantaranya: (1) memahami konsep matematika, 

menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau 

algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah, 

(2) menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisai, menyusun bukti, atau menjelaskan 

gagasan dan pernyataan matematika, (3) memecahkan masalah yang meliputi 

kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, 

menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh, (4) 

mengomunikasikan gagasan dengan symbol, tabel, diagram, atau media lain 

untuk memperjelas keadaan atau masalah, (5) memiliki sikap menghargai 

kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, 

perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan 

percaya diri dalam pemecahan masalah. 

Salah satu permasalahan yang ada di dalam pembelajaran matematika 

SMP adalah masih rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

masalah – masalah matematika yang dibuat ke dalam bentuk soal yang 

menekankan pemahaman dan penguasaan konsep pada suatu pokok bahasan 

tertentu. Berdasarkan jurnal elektronik pendidikan matematika (Mayani, 2014: 
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55, 56) masih ada siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar materi 

matematika garis dan sudut, terutama pada dua garis sejajar yang 

ditransversalkan oleh garis lain. Terkadang siswa lupa dengan hubungan antara 

dua garis, jenis – jenis sudut, sifat – sifat sudut, hubungan antar sudut, serta 

siswa mengalami kesulitan dalam menghitung besar sudut.  

Kesulitan belajar siswa pada saat pembelajaran matematika dapat 

terjadi karena siswa kurang teliti pada saat mengerjakan soal, belum 

memahami garis dan sudut serta tidak menguasai materi yang diberikan oleh 

guru. Kesalahan belajar terdiri dua macam yaitu kesalahan konseptual dan 

kesalahan dalam hal komputasi. Beberapa kesalahan umum yang dilakukan 

oleh siswa yang berkesulitan belajar matematika adalah kekurangan 

pemahaman mengenai penggunaan simbol, nilai tempat, perhitungan yang 

kurang tepat, serta penggunaan proses yang keliru hingga tulisan yang tidak 

terbaca. 

Menurut pedoman penilaian mengenai penilaian hasil belajar 

matematika siswa meliputi 3 aspek yaitu: pemahaman konsep, penalaran dan 

komunikasi, dan pemecahan masalah. Dengan konsep, siswa dapat 

mengembangkan kemampuan penalaran matematika, konsep juga menjadi 

dasar dalam pemecahan masalah. Dengan demikian, memahami dan 

menguasai konsep merupakan hal penting bagi siswa dalam belajar 

matematika. Artinya, apabila siswa tidak memahami konsep matematika maka 

mereka akan kesulitan ketika dihadapkan pada masalahan matematika yang 

menuntut penalaran atau masalah yang tidak rutin (Puskur Dit PLP, 2004). 

Garis dan sudut merupakan salah satu materi matematika yang terdapat 

dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di kelas 1 SMP. Materi 

pembelajaran garis dan sudut ini perlu dipahami dan dikuasai siswa karena 

sering digunakan menjadi salah satu soal Ujian Sekolah maupun Ujian 

Nasional. Materi garis dan sudut Matematika pada kelas VII SMP ini tergolong 

sederhana, namun jika anda tidak mengetahui cara mengerjakannya, maka akan 

kesulitan untuk menyelesaikan soal soal – soalnnya. Maka materi matematika 
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yang diteliti yaitu garis dan sudut dengan Kompetensi Dasar : Menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan hubungan antar sudut akibat dari dua garis 

sejajar yang dipotong oleh garis transversal. Pada indikator berikut : 1) 

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan hubungan sudut berpelurus, 

berpenyiku dan bertolak belakang. 2) Menyelesaikan soal sehari-hari dengan 

menggunakan sifat-sifat sudut yang terjadi jika dua garis sejajar dipotong oleh 

garis lain. Materi yang disajikan sebatas hubungan antara dua garis sejajar yang 

dipotong oleh garis transversal untuk siswa SMP/MTS sederajat kelas VIII 

semester ganjil. 

Suatu cara diperlukan untuk meyelesaikan masalah ini sehingga tujuan 

pembelajaran tercapai dengan baik. Pemilihan model pembelajaran 

mempengaruhi tercapainya suatu tujuan pembelajaran. Model disesuaikan 

dengan materi pembelajaran yang akan disampaikan oleh guru, model 

pembelajaran yang tepat memudahkan siswa memahami materi pelajaran yang 

diberikan guru dan tersimpan dalam memori jangka panjang siswa. Salah satu 

model pembelajaran yang mampu meningkatkan pemahaman konsep 

matematika siswa adalah model reciprocal teaching (Munifah Sri Fajarwati. 

2010).  

Reciprocal teaching merupakan salah satu model pembelajaran 

terbalik yang dilaksanakan agar tujuan pembelajaran tercapai melalui proses 

belajar mandiri (Luluk Afifah. 2012). Menurut Palincsar, Annemarie Sullivan 

(1984:123–130), model pembelajaran Reciprocal Teaching memiliki 4 tahapan 

pembelajaran, yaitu 1) tahap summarizing, 2) tahap question generating, 3) 

tahap clarifying, dan 4) tahap predicting.  

Pada tahapan summarizing, kegiatan yang dilaksanakan bertujuan 

untuk membantu siswa memperoleh pengetahuan awal yang telah mereka 

miliki dan mendorong siswa untuk berpikir kritis, serta memotivasi siswa untuk 

belajar mandiri. Tahapan summarizing bertujuan untuk menentukan intisari 

atau ide pokok dari materi pembelajaran. Pada tahap ini, siswa diberikan 

kesempatan untuk mengidentifikasi informasi penting dalam bacaan, melalui 
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kegiatan pada tahapan summarizing diharapkan minat belajar dan rasa ingin 

tahu siswa tentang topik yang akan dipelajari dapat muncul. Tahapan question 

generating, yaitu membuat siswa merancang pertanyaan – pertanyaan yang 

berhubungan dengan konsep yang kurang mereka pahami untuk diajukan 

kepada kelompok yang akan tampil menjelaskan materi pada tahap clarifying. 

Pada tahap question generating, untuk memperhatikan sejauh mana 

pemahaman siswa terhadap konsep yang sedang dipelajari. Selanjutnya, 

tahapan clarifying yaitu untuk melengkapi, mengklarifikasi, dan memodifikasi 

konsep yang baru saja diperlajari siswa pada tahapan sebelumnya. Pada 

tahapan ini, siswa akan mempresentasikan pengetahuan mereka di depan kelas 

dan siswa lain diberi kesempatan untuk memberi tanggapan atas hasil 

presentasi yang dipaparkan. Pada tahapan ini juga siswa menjelaskan 

penemuan istilah – istilah dari konsep yang dipelajari. Peran guru pada tahapan 

ini antara lain mendorong siswa untuk dapat menjelaskan konsep dengan 

menggunakan kalimat mereka sendiri. Sejalan dengan mengenai pemahaman 

konsep dapat terbentuk apabila seseorang mampu menyampaikan kembali 

pengetahuan yang telah diperolehnya baik secara lisan maupun tulisan. Pada 

tahapan clarifying dapat digunakan sebagai evaluasi sejauh mana pemahaman 

siswa terhadap materi pembelajaran. Pada dasarnya tujuan dari tahap clarifying 

ialah mengecek pemahaman konsep yang dimiliki siswa apakah sudah benar, 

masih salah atau mungkin sebagian benar atau sebagian salah. Jika masih 

terjadi kekeliruan dalam memahami suatu konsep matematika, maka guru yang 

harus meluruskannya. Terakhir, tahapan predicting ialah siswa diharapkan 

dapat memperluas pemahaman mereka mengenai konsep atau pengetahuan 

yang baru saja mereka pelajari. Siswa diminta untuk mampu menerapkan 

konsep atau pengetahuan mereka dalam berbagai pertanyaan yang diberikan 

oleh siswa dari kelompok lain. 

Dengan pendekatan reciprocal teaching, siswa tidak hanya akan 

menghafalkan sejumlah rumus-rumus pada pokok bahasan garis dan sudut 

tetapi juga memahami konsep-konsep dari hubungan antara dua garis tersebut 

sebagai hasil dari proses berfikir mereka setelah siswa melihat beberapa contoh 
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pengerjaan. Sehingga siswa juga dapat mengulanginya dan memprediksi 

kemungkinan soal yang lebih sulit yang akan diberikan guru diwaktu-waktu 

selanjutnya. Dengan didukungnya dari beberapa hasil penelitian melalui jurnal 

pendidikan matematika mengenai pendekatan reciprocal teaching yaitu 

bedasarkan penelitian Muslimin, 2017 bahwa pembelajaran matematika 

dengan model reciprocal teaching dapat melatih kecakapan akademik siswa 

dan mampu menciptakan hasil belajar siswa yang baik. Selanjutnya Trini 

Andira, 2017 menunjukan bahwa keaktifan peserta didik selama diterapkan 

model pembelajaran reciprocal teaching berada pada kategori sangat aktif. 

Serta berdasakan hasil penelitian hasil penelitian Chotima, M. 2019 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa antara kelas yang mendapat perlakuan berupa model 

reciprocal teaching. 

Oleh karena itu, akan dilakukan penelitian pada siswa di kelas VII 

SMP dengan menggunakan pendekatan Reciprocal Teaching untuk 

mengetahui pemahaman konsep matematika siswa. Maka judul dari penelitian 

ini adalah “Pemahaman Konsep Siswa Kelas VII SMP dalam Materi Garis 

dan Sudut Melalui Pendekatan Reciprocal Teaching”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkanlatar belakang di atas, maka yang menjadi permasalahan 

pada penelitian ini adalah : “Bagaimana pemahaman konsep siswa kelas VII 

SMP dalam materi garis dan sudut melalui pendekatan reciprocal teaching?”. 

 

1.3  Tujuan Pembelajaran 

Dari rumusan masalah yang telah disebutkan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: Untuk melihat pemahaman konsep sisiwa kelas VII SMP 

dalam materi garis dan sudut melalui pendekatan reciprocal teaching. 
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1.4  Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberkikan manfaat, antara lain : 

1. Bagi siswa, untuk lebih meningkatkan pemahaman konsep dalam belajar 

matematika pada materi garis dan sudut. 

2. Bagi guru, untuk mengetahui bagaimana pendekatan pembelajaran yang 

dapat memperbaiki serta mampu meningkatkan pembelajaran di kelas 

sehingga permasalahan yang dihadapi oleh siswa dan oleh guru dapat 

dikurangi.  

3. Bagi penelitian lainnya, untuk mengetahui secara langsung dalam 

permasalahan pembelajaran matematika yang ada di dalam kelas, 

khususnya dalam hal meningkatkan pemahaman konsep matematika 

siswa dalam materi garis dan sudut serta dapat menambah pengetahuan 

dan pengalaman dalam melakukan penelitian. 
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